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Abstrak

Burnout akademik adalah kondisi di mana siswa mengalami kelelahan emosional,
depersonalisasi, dan penurunan pencapaian akademik karena tuntutan belajar yang terus
menerus. Penelitian ini menggunakan metodeskuantitatif dan menggunakan desain
eksperimen satu grup pre-test dan pest=testuntuk mengetahui seberapa efektif konseling
kelompok dengan teknik modeling dalam miengurangi=kelelahan belajar pada siswa
sekolah menengah atas. Ada“enam”siswa dalam penelitianmyang memiliki tingkat
kelelahan yang tinggi,~berdasarkan hasil®, skala /kelelahans *Data dikumpulkan
menggunakan instrumen skala’kelelahan dah/kemudian dianalisis dengan uji Wilcoxon.
Hasil penelitian ménunjukkan bahwa skor burnout kelompok teknik ‘medeling berbeda
sebelum dan sesudah layananskonseling, dengan nilai Asymp-:Sig. (2-failed) sebesar
0,026 kurang.-dari 0,05. Hal ini/ menufijukkan bahwa konseling kelompok yang
menggunakaniteknik' modeling dapat membantu siswa merasa lebili-santai saat belajar.

Kata Kunci : Burnout, KenselingiKelompok, Teknik:Modelling,

Abstract

Academic burnout“is\a-condition’in which Students experienceremotional exhaustion,
depersonalization,| and. decreased academic dchievement duerto continuous learning
demands. This study'used a-guantitativesmethodand-used a one-group pre-test and post-
test experimental design te_determine how “effective group counseling with modeling
techniques is in reducing learning'fatigue.in high schoalstudents. There were six students
in the study who had high levels of fatigue; based'on theresults ofithe fatigue scale. Data
were collected using a fatiguesseale-instrument and then.analyzedusing the Wilcoxon test.
The results showed that the burnoutssceres ofsthesmodeling technique group differed
before and after counseling services, with an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.026 less
than 0.05. This shows that group counseling using modeling techniques can help students
feel more relaxed while studying.

Keywords : Burnout, Group Counseling, Modeling Technique
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah upaya yang dilakukan secara sadar untuk
mengembangkan potensi peserta didik sebagai sumber daya manusia, dengan cara
memberikan dorongan dan fasilitas dalam proses belajar. Pendidikan menjadi kebutuhan
utama bagi individu, yang tercermin dalam tujuannya untuk memanusiakan manusia dan
menjadikan mereka pribadi yang bertanggung jawab atas keputusan yang diambil. Proses

pembelajaran dalam pendidikan memiliki tujuan tertentu.

Peserta didik sering merasa sedih jika tidak -dapat.menyelesaikan tugas perkembangan
mereka, dan sebaliknya, mereka-juga dapat merasd~bahagia saat berhasil. Dalam
menjalani tugas perkembangan, individu tidak terlepas dari berbagai masalah, baik yang
sederhana maupun Jyang-“kempleks. Sekolah berfumgsi “sebagai tempat untuk
mengembangkan potensi peserta didik,di manasetiap aktivitas¥ang dilakukan di sekolah
mengandungproses belajar yang dapat mengubah™perilaku pesertaididik sebagai hasil dari
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan belajar, yang sifatnyaitelatif permanen. Hal

ini sangat penting bagisetiap individu.

Fenomena burnout dalam belajar teélah-diteliti dalam beberapa studi sebelumnya. Salah
satunya adalah penelitian-oleh Dian Kumala Azis, Syamsul Bachri Thalib, dan Abdullah
Pandang (2023) yang befjudul "Penerapan Bimbingan Kelompoek Teknik Modelling
Symbolic dalam Mengurangi Kejenuhan (Burnout) Belajar pada Siswa Kelas XI MAN 1
Sinjai". Hasil penelitian menunjukkan |bahwa-.teknik modelling symbolic dalam
bimbingan kelompok dapatemembantu siswa mengataswekejenuhan belajar dengan
memberikan contoh yang dapat mercka adaptasi. Teknik ini terbukti efektif dalam
mengubah pola pikir dan sikap siswa terhadap pembelajaran, sehingga mengurangi

kejenuhan dan burnout akademik yang mereka alami.

Dari berbagai penelitian sebelumnya, terlihat bahwa teknik modeling dalam konseling
kelompok memiliki potensi besar untuk membantu siswa mengatasi burnout belajar.
Namun, penerapan teknik ini masih belum banyak dilakukan secara sistematis di
lingkungan sekolah, terutama di tingkat SMA. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan

untuk mengkaji efektivitas penerapan konseling kelompok dengan teknik modeling



dalam mereduksi burnout belajar pada siswa SMA. Diharapkan penelitian ini dapat
memberikan wawasan baru bagi guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan
strategi yang lebih efektif untuk membantu siswa menghadapi tekanan akademik dan

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif.

Pada tanggal 20 Januari 2025, peneliti melakukan studi pendahuluan dengan siswa dan
guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Baturetno. Hasil wawancara dengan
siswa kelas XI 3 menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami burnout saat belajar,
terutama pada mata pelajaran yang kurang mereka sukai dan banyaknya tugas, seperti

pengerjaan proyek PS5, yang menjadi salah satu penyebab burnout.

Peneliti juga mewawancarai guru bimbinigan dan“konseling, yang menyatakan bahwa
burnout belajar adalah masalahsitmtim di kalangan siswa."Bamnyak siswa yang mengalami
burnout menunjukkan tafida-tanda kelelahan dan kehilangan™motiyasi belajar. Mereka
merasa tertekan oleh ‘bebanstugas, yang menumpuk, ujian’ yang tetus menerus, dan
ekspektasi tinggidari berbagai pthak. Hal in1 berdampak negatif pada kesehatan mental
dan kinerja @akademik siswa."Penulis memilih menggunakan layanan konseling kelompok
dengan teknik ‘modeling, karena pendekatan ‘inidapat membantu 'siswa mengatasi
masalah burnout. Teknitk modeling;yang melibatkan pengamatan ddn peniruan perilaku
positif dari orang lain, memberikan siswa caontoh konkret tentang~cara mengelola stres
dan mengembangkan strategi coping yangsefektif. Melalutikonseling kelompok, siswa
juga dapat saling'mendukung dan berbagi pengalaman, mengiptakan lingkungan yang

lebih positif dan kolaboratif.

Burnout secara harfiah berarti peniuh atau-padat-sehingga tidak miampu lagi menampung.
Jenuh juga dapat diartikan*Sebagaskebosanan. Selain-mengalami‘kelupaan, peserta didik
kadang mengalami burnout, yang dalam psikologi dikenal sebagai learning plateau.
Menurut Maslach dan Jackson, burnout adalah sindrom kelelahan emosional dan sinisme
yang sering dialami individu yang melakukan pekerjaan tertentu. Aspek kunci dari
sindrom burnout adalah meningkatnya rasa kelelahan emosional. Burnout adalah kondisi
mental yang ditandai dengan kelelahan dan kebosanan yang ekstrem, yang

mengakibatkan rasa lesu, cemas, dan kurang semangat dalam belajar.

Burnout adalah kondisi kelelahan fisik, emosional, dan mental yang disebabkan oleh

keterlibatan jangka panjang, sering kali terkait dengan stres di tempat kerja. Hal ini dapat



disebabkan oleh tuntutan pekerjaan yang terus meningkat. Burnout dapat muncul akibat
tuntutan, aturan, dan tugas yang dibebankan kepada individu, serta kegiatan yang
monoton. Setiap individu pasti akan mengalami burnout di tengah aktivitas yang intens.
Seperti halnya manusia yang terus berjalan, mereka akan merasa lelah dan membutuhkan
waktu untuk beristirahat agar energi kembali terisi. Burnout tidak hanya dialami oleh
pekerja, tetapi juga oleh mahasiswa dan peserta didik. Proses belajar yang terus-menerus
untuk mencapai prestasi maksimal, ditambah tekanan dari diri sendiri dan lingkungan,
dapat membawa peserta didik ke batas kemampuan fisik mereka. Hal ini dapat
menyebabkan keletihan, kebosanan, dan burnout, yang dapat dialami oleh siswa dengan

prestasi akademik rendah maupun tinggi.

Burnout pada peserta didik dapat mengakibatkan “berbagai dampak, seperti prestasi
belajar yang rendah, pasif ditkelas,.enggan belajar, apatis, tidaksmengerjakan PR karena
merasa terbebani, suasana hatiy yang mudah ‘terganggu;idah. kurang motivasi dalam
menyelesaikan tugas.' Jika halini tefjadi.terus-menerus; akan menghambat.perkembangan

yang seharusnya-dicapai-eleh peserta‘didik.

Teknik Modelling jeknik ‘modeling. merupakan bagian dari pendekatan Cognitive
Behavioral Therapy "(CBT), yaitu suatu“pendekatan: yangberfokus| pada proses
pembelajaran, pelatihan, serta peiguatan perilaku individus Tujaanutama pendekatan ini
adalah membantu 'seseorang mengenali pela-pikir (kognitif) dan_emosi.yang berkaitan

langsung dengan petilakuiyang ditampilkannya(Istigomah et ak,22018).

Menurut Alwisol dalam Oectavig:(2017), teknik modeling tidak .sekadar meniru atau
mengulang apa yang dilakukan oleh orang lain-sébagai-model. Lebih dari itu, modeling
melibatkan proses penambahan"maupun-pengurangan-perilaku berdasarkan pengamatan,
serta mendorong keterlibatan proses kognitif seperti analisis terhadap perilaku yang
diamati. Artinya, individu tidak hanya menyalin perilaku, tetapi juga memproses dan

menyesuaikannya dengan situasi atau kebutuhan dirinya.

Kusnita (2018) menyebutkan bahwa modeling merupakan salah satu teknik dalam terapi
perilaku (behavioral therapy), di mana perilaku manusia dianggap perlu untuk diamati
agar dapat dinilai secara objektif. Sementara itu, menurut Damayanti dan Aeni (2016),
modeling atau penokohan adalah bentuk pembelajaran yang terjadi melalui observasi

terhadap orang lain (observational learning), yang kemudian menghasilkan perubahan



perilaku melalui proses peniruan (imitation). Dengan kata lain, seseorang mempelajari

perilaku baru setelah mengamati bagaimana orang lain bertindak dalam situasi tertentu.

Dalam konteks penelitian ini, jenis model yang digunakan adalah /ive model, yaitu model
yang dihadirkan secara langsung dalam proses pelaksanaan teknik modeling. Model
tersebut bisa berupa guru, konselor, teman sebaya, anggota keluarga, atau tokoh yang
dianggap menginspirasi. Kehadiran model bertujuan untuk memberikan stimulasi secara
nyata kepada anggota kelompok (konseli). Pada tahap ini, konselor berperan sebagai
fasilitator dalam mendampingi diskusi antara anggota kelompok dengan model mengenai

permasalahan yang sedang dibahas (Putri, E.Y., 2019).

Konseling kelompok adalah bagian datigdayanan-bimbingan konseling yang fokus pada
membantu siswa menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan dinamika kelompok, di
mana sejumlah siswa befpartisipasissebagat ;anggota kelompok, dan guru BK sebagai
pemimpin. Ini memungkinkan: siswa. untuk | berdiskusi,” berbagi pengalaman, saling

menghargai, dan merasakan kebersamaan.

Dalam pelaksanaan Konseling'kelompok, dipetlukan teknik yang tepat untuk membantu
peserta didik mengatasi masalah burnout. Salah satuteknik yang dapat diterapkan adalah
teknik modeling, Menurut Nursalim, teknik ihi melibatkan proses pembelajaran melalui
observasi model untuk menghasilkan perubahan perilaku melalui-peniruan. Teknik ini
bertujuan agar siswa yang mengalami*burnout dapat.mengatasi Kejenuhan yang mereka
rasakan. Teknik modeling digunakan‘agatsiswd dapat memahami masalah yang dihadapi
dan mengenali masalah, tersebut,fdengan adanya contoh langsung-dari dua sosok yang
ditentukan oleh peneliti. Menurut ‘Bandura; "teknik modeling adalah observasi
permodelan, di mana indwidu mengamati seseorang untuk®membentuk perilaku dan ide

baru, yang kemudian dijadikan panduan untuk bertindak.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk mereduksi fenomena
burnout belajar pada siswa, perlu dilakukan melalui layanan konseling kelompok dengan
teknik modeling. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan
judul “Penerapan Konseling Kelompok Dengan Teknik Modelling Untuk Mereduksi
Burnout Belajar Pada Siswa SMA”.



2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana efektifitas layanan konseling kelompok dengan teknik modelling untuk

mereduksi fenomena burnout belajar siswa di SMA Negeri 1 Baturetno?

A. REVIEW SINGKAT PUSTAKA

1. Burnout

a. Definisi Burnout

Jenuh secara harfiah berarti#padat atau penuh sehingga tidak mampu
memuat apapun. Jenuh juga*dapat diartikan Jemuratau bosan. Peserta didik dalam
belajarnya terkadangmiengalami burnout yang.dalamepsikologi disebut learning
pleateau atauplateau: (Muhibbin Syah; 2015)

“Kejenuhan-adalah tekanan sangat'mendalamy’ yang sudah sampai titik
jenuh’ MenurutsSyah (2015:63) “Belajar adalah kegiatan yang-beésproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraanssetiap jenis
dan jenjang pendidikan™) Ini-berarti, bahwa berhasil atau'gagalnya pencapaian
tujuan pendidikan-itu amat bergantung pada presesibelajar-yang dialami siswa
baik ketika ia berada di sekolah- maupun di lingkungan rumah atag keluarganya
sendiri.

Menurut Hakim (dalamDeliati; 2018: 126)«‘Kejenuhan belajar adalah
suatu kondisiymental seseorang saat mengalami rasa bosan.dan lelah yang amat
sangat sehingga' mengakibatkan-timbulnya rasa lesu, tidak bersemangat atau
hidup tidak bergairah untuk metakukan-aktifitasibelajar™.

Menurut Cross (dalam Deliati, 2018: 127) keletihan siswa dapat
dikategorikan ke dalam tiga macam yakni :1) keletihan indera siswa, 2) keletihan
fisik siswa dan 3) keletihan mental siswa. Keletihan fisik dan keletihan indera
(dalam hal ini mata dan telinga. Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa
kejenuhan belajar adalah suatu kondiri rasa jenuh atau kebosanan yang terjadi
pada proses belajar yang dapat menimbulkan rasa lesu, tidak bersemangat, atau
hidup tidak bergairah dalam melakukan aktifitas belajar.

b. Jenis-jenis Burnout



burnout yang terjadi pada peserta didik memerlukan penanganan khusus.
Akan tetapi ada satu langkah penting yang harus dilakukan sebelum
menangani kejenuhan belajar tersebut yaitu dengan cara mengetahui jenis-
jenis burnout secara umum.
Berikut adalah jenis-jenis burnout  yang dikemukakan oleh Abu
Abdirrahman Al-Qawi.
1) Burnout Positif Burnout positif
merupakan kejenuhan yang dialami individu pada suatu hal yang
buruk, seperti penyimpangan perilaku, berbuat dosa, bertindak
dzalim, hingga kesesatan,£entohnya, seseorang yang bosan menipu,
bosan hura-hura,.dan lain-lain."Bukuout ini tidak perlu diberikan
penanganan Khusus-ataugdieegah, sebailiknya Burnout ini perlu
ditumbuhkembangankan.
2) Burnout,;Wajar Burnout
Wwajdrinerupakan hal yang lumrah terjadiz; Sese€orang yang melakukan
kegiatan “berulang-ulang pasti _akan rmerasa_bosan/ dan jenuh.
Kepenuhan,belajar ini sering terjadi pada saat proses belajar, bekerja,
berumah- tangga'dan lainvsebagainya. Burrout= ini adalah Burnout
yang paling banyak dialami- eleh seseorang Karena hal ini sudah
menjadi kodrat manusia.
3) " Burnotit. NegatifiBurnout
negatif merupakan Burnout yang berat, merusak-kehidupan dan dapat
menjadi pemicu ‘timbulnya keburukan laid® yang lebih serius.
Contohnya=Burnout  akibat kegagalangepenganiayan, kesempitan
hidup, kekacauan hidup dan lain-lain. Burnout ini dapat memberikan
pengaruh buruk bagi kehidupan manusia.
c¢. Cara Mengatasi Burnout
Burnout lazimnya dapat diatasi dengan menggunakan kiat-kiat antara
lain sebagai berikut:
1) Melakukan istirahat dan mengkonsumsi makanan dan minuman

yang bergizi dengan takaran yang cukup banyak;



2) Pengubahan atau penjadwalan kembali jam-jam dari hari-hari
belajar yang dianggap lebih memungkinkan siswa belajar lebih giat;

3) Pengubahan atau penataan kembali lingkungan belajar siswa yang
meliputi pengubahan posisi meja tulis, lemari, rak buku, alat-alat
perlengkapan belajar dan sebagainya sampai memungkinkan siswa
merasa berada disebuah kamar baru yang lebih menyenangkan untuk
belajar;

4) Memberikan motivasi dan stimulasi baru agar siswa merasa
terdorong untuk belajar lebih giat daripada sebelumnya. Contohnya
dengan menonton filmgmotivasi yang bertujuan agar individu
termotivasi untuk®melakukan “hal_serupa dari apa yang telah
diamatinya.~Selain--memberikan contoh_perilaku baru kemudian
meminta _individu untuk’ melakukannya. sesudi dengan kebutuhan
mdividu'tersebit;

5y Siswa‘harus’ berbuat 'nyata (tidak ‘menyerdh“atau, tinggal diam)

dengan cdara mencoba belajar dan-belajat-lagi.

2. Konseling Kelompok
a. Definisi Konseling Kelompok

Menurut:Kaisnanto’(Yandei'et al’, 2022) konseling=kelompok merupakan
salah satulayanan bimbingan dantkonseling yang berupaya memberikan bantuan
menyelesaikan masalahr.siswa dengan memanfaatkan dinamika kelompok.
Layanan konseling kelompok mengikutkan sejumlah’ peserta dalam bentuk
kelompok dengan=kenséelor sebagai pemimpin kegiatan kelompok. Layanan
konseling kelompok mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahas
berbagai hal yang berguna bagi pengembangan pribadi dan pemecahan masalah
individu yang menjadi peserta layanan. Dalam konseling ini dibahas masalah
pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok (Tohirin dalam Ayu
Ningtiyas, 2020).

Sedangkan menurut Mudhokhi (Purba & Nurhayani, 2024) konseling
kelompok merupakan sebuah prosedur diantara pribadi individu yang terpusat,

dinamis pada pemikiran serta perilaku yang terjaga dan mempartisipasikan



fungsi-fungsi, antara lain berorientasi terhadap kenyataan, berkeyakinan satu
sama lain, menerima satu lain, dan menopang satu sama lainnya. Melalui
konseling kelompok, individu diajarkan untuk saling berempati dan memberikan
dukungan kepada satu sama lain, terutama bagi mereka yang menghadapi
masalah. Proses ini juga berorientasi pada kenyataan, menekankan pentingnya
saling percaya, menerima, dan mendukung antar anggota kelompok.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa konseling
kelompok merupakan merupakan suatu layanan bimbingan dan konseling yang
memanfaatkan dinamika kelompok untuk membantu individu dalam
menyelesaikan permasalahan, mengembangkan keterampilan sosial, dan
memberikan dukungan emosional-antar anggeta kelompok. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan konseling-kelempok-untuk mereduksi fenomena burnout
belajar pada siswa SMA INegeri 1 Baturetno jang-diharapkan dengan layanan
konseling kelompokidapat me€nemukan selusibersamauntukpermasalahan yang
sedang,dihadapi:
. Tujuan Konseling Kelompok

Menurat Kusnanto| (Indrawati, 2021).unmengatakan bahwa tujuan konseling
kelompok yakni “agar membantu ‘peserta didik meningkatkan kemampuan
sosialisasi, | terkkhusus pada’ kapasitas- kemunikasi .dan ‘perilaku yang dapat
diterimagKonseling kelompoksmemiliki dua tujuan‘yakniyang pertama bersifat
kuratif atau diméaksudkaniuntuk’ membantr' orang smmengatasi masalah yang
sedang mereka hadapi, dan yang kedua bersifat preventiffatau dimaksudkan
untuk membantu orang menghindari masalah sejak awal,

Sedangkan.menuiut-Ayu Ningtiyas (2020)=»tujuan layanan konseling
kelompok secara khusus adalah untuk membantu peserta dalam mengatasi
masalah pribadi mereka, dengan fokus pada masalah individu, layanan konseling
kelompok yang intensif bertujuan untuk mencapai dua hal utama. Pertama,
anggota kelompok diharapkan dapat mengembangkan perasaan, pikiran,
persepsi, wawasan, dan sikap yang terarah pada perilaku sosial, serta
meningkatkan kemampuan bersosialisasi dan berkomunikasi. Kedua, layanan ini
juga bertujuan untuk membantu anggota kelompok dalam memecahkan masalah

yang dihadapi, sehingga mereka dapat merasakan dampak positif dari



pemecahan masalah tersebut, tidak hanya bagi diri mereka sendiri tetapi juga
bagi individu lain yang menjadi anggota kelompok layanan konseling.
Tahap-Tahap Konseling Kelompok
Menurut Prayitno (Utari Pratiwi, 2024) dalam kegiatan konseling terdiri
atas tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran,
sebagai berikut :
1) Tahap Pembentukan
Proses utama selama tahap awal adalah orientasi dan eksplorasi.
Pada awalnya tahap ini akan diwarnai keraguan dan kekhawatiran,
namun juga harapan dari peserta. Namun apabila konselor mampu
memfasilitasi kondisitersebut, tahap inkakan memunculkan kepercayaan
terhadap kelompok. Langkah=langkah pada.tahap awal kelompok, yaitu:
a)F Meneriima, Secara tetbuka danimengucapkan terima kasih
b) Berdoa
c)’ Menjelaskan pengertian konseling kelomipok
d) Menjelaskan tujuan konseling kelompok
e} Menjelaskan cara pelaksanaan konseling kelompok
B~ Menjelaskan asas-asas konseling kelompok'dan melaksanakan
perkenalan-anggota kelompok
2) Mahap peralihan
Tujtan dari tahap'ini adalah untuk membangun kepercayaan di
antaraganggeta, sehingga mereka dapat menghadapi rasa takut yang
muncul ‘pada tahap awal. Kenselet~perlu memahami karakteristik dan
dinamika  yangstetjadi selama tahap peralihans] angkah-langkah yang
dilakukan pada tahap peralihan yaitu :
a) Pemimpin kelompok menjelaskan kembali kegiatan konseling
kelompok
b) Tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan lebih
lanjut
¢) Mengenali suasana apabila anggota secara keseluruhan atau
sebagian belum siap untuk memasuki tahap berikutnya dan

mengatasi suasana tersebut dengan ice breaking
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3) Tahap Kegiatan

Pada tahap ini ada proses penggalian permasalahan yang

mendalam dan tindakan yang efektif. Menjelaskan masalah pribadi yang

hendak dikemukakan oleh anggota kelompok. Langkah-langkah pada

tahap kegiatan, yaitu :

a)

b)

¢)
d)

Mempersiapkan anggota kelompok untuk mengemukakan
masalah pribadi masing-masing secara bergantian
Memillih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih
dahulu

Membahas masalah tetpilih secara tuntas

Selingan, yaitu kegiatanyang digunakan untuk mengatasi
kebosanan anggetaskelempok. Hal'ini dapat dilakukan dengan
memberikan permainan ke€il _yang “membutuhkan waktu
pendek. Namun“dalam ‘memberikan’.selingan ini tidak boleh
ditengah=tengah anggota” kelompok-~aktif “menyampaikan
pendapat satau tanggapannya,.melainkan pada saat suasana
keloempok pasif dan anggota kelompok:terithat bosan.
Menegaskan komitmeén anggota yang masalahnya telah dibahas
apayang akan-dilakukan berkenaan denganradanya pembahasan

demi terentaskan'masalahnya

4) Tahap Perigakhiran

Pada-tahap-ini pelaksanaan konseling ditandai dengan anggota

kelompok'mulai melakukan pérubahan tingkah laku di dalam kelompok.

Langkah-langkah.pada tahap.pengakhirar yaitus

a)
b)

Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan diakhir
Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai
kemajuan yang dicapai masing-masing, membahas kegiatan
lanjutan

Pesan serta tanggapan anggota kelompok

Ucapan terima kasih

Berdoa
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Dari penjelasan di atas , dapat disimpulkan bahwa terdapat empat tahapan
dalam pelaksanaan konseling kelompok yang perlu dipahami oleh para konselor.
Urutan dari masing-masing tahapan tersebut merupakan kunci keberhasilan dalam

melaksanakan konseling kelompok.

3. Teknik Modeling
a. Definisi Teknik Modeling

Menurut Shaleh (Sumarni, 2019) Teknik modeling adalah teknik
konseling dalam pendekatan behavioral yang berakar dari teori Albert Bandura
dalam teori belajar sosial, yaitu teknik untuk merubah, menambah maupun
mengurangi tingkah laku individu dengan belajar melalui observasi langsung
(observational learning)untuk menigd perilaku orang maupun tokoh yang ditiru
(model) sehingga~individu memperoleh tingkah taku™bagu yang diinginkan.
Menurut Kiomalasafi'.dan”Wah¥yuni |(Sari -dan Harwanti, '2019) menyatakan
penggunaan teknik pemodelan dimulai pada “akhir*4950-an. “Ini termasuk
karakter nyata, karakter dari film, 'dan karaktet.fiksi:-Beberapa kata'yg dipakai
merupakan, penokehan (modeling), peniruan (imitation),~dan be¢lajar melalui
pengamatan —(obsevational| learning). Proses belajar melalui ‘pengamatan
menunjukkan-terjadinya proses belajar setelah-mengamati-perilaku orang lain.
Ma’murAsmati(Ferdiansa dan.Karneli; 202 1) mengemukakan teknik modeling
merupakan tekniK yang digunakan untuk meémbentuk perilaku baru pada klien
dan memperkuat “perilaku yang sudah terbentuk.. Terdapat beberapa tipe
modeling, yaitu ‘modeling tingkah llaku bard yang dilakukan melalui observasi
terhadap model tingkah.laku yang.diterima secarassosial individu memperoleh
tingkah baru. Modeling mengubah tingkah laku lama yaitu dengan meniru
tingkah laku model yang tidak diterima sosial akan memperkuat/memperlemah
tingkah laku tergantung tingkah laku model itu diganjar atau dihukum. Modeling
simbolik yaitu modeling melalui film dan televisi menyajikan contoh tingkah
laku berpotensi sebagai sumber model tingkah laku. Berdasarkan beberapa
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa teknik modeling merupakan suatu
proses pengamatan baik secara langsung atau menggunakan suatu media, yang

bertujuan untuk merubah suatu perilaku. Adapun menurut Abimanyu (Zamroni,
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2021) Tujuan teknik modeling yaitu: Konseli dapat belajar menirukan tingkah
laku yang dilihatnya sesuai dengan lingkugan yang seharusnya, untuk
mengajarkan konseli tingkah laku yang sesuai, mempengaruhi sikap dan nilai-
nilai dan mengajarkan keterampilan-keterampilan sosial melalui simbol atau
gambar dari benda aslinya.
b. Macam-macam Teknik Modeling
Ada tiga tipe dasar modeling menurut Hackney & Cormier (2012):

1)  Live model (contoh hidup) bisa termasuk konselor profesional, guru, atau
teman sebaya klien. Model ini efektif digunakan dalam mengajarkan
keterampilan personal dan sosial individu;

2)  Symbolic modeling melibatkan mengilustrasikan perilaku target melalui
rekaman video atau audie- Medel i efektif.digunakan dalam membantu
mengatasi-masalah-masalah yang kognitif;

3) Covert modeling: mehghartiskan konseli untuld.nmiembayangkan perilaku
target yang«dilakukan dengan sukses, baik-oleh ditinya senditi atau orang
lain.

c. Tahap-tahap Pelaksanaan Modeling
Menurut-Bandura (dalam Putri‘dkk., 2020); ada empat tahap dalam teknik
modeling:

1) TahapiPerhatian
Pada tahap ini,, peserta didik mengamati model yang dipedlihatkan dengan
saksama. Karena anak cenderung belajar dengan meniruperilaku yang dilihatnya,
maka model yang'digunakan harus menarik.dan relevan agar dapat menjadi fokus
utama dalam proses-pembglajaran.
2) Tahap Penyimpanan
Pada tahap ini, siswa menggunakan kemampuan otaknya untuk menyimpan dan
mengingat apa yang telah diamati. Mereka akan melihat contoh perilaku tertentu,
sehingga penting bagi model yang diperlihatkan untuk benar-benar
mencerminkan perilaku yang baik dalam situasi nyata.
3) Tahap Reproduksi
Setelah mengamati model, siswa mulai mencoba meniru dan mempraktikkan

perilaku yang diperlihatkan. Dalam proses ini, mereka akan mendapatkan
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gambaran lebih jelas tentang perilaku yang telah diamati. Jika ada kesalahan atau
perilaku yang kurang sesuai, siswa akan diminta untuk mengulanginya agar bisa
memahami unsur mana yang perlu diperbaiki. Agar hasilnya lebih optimal, guru
atau pembimbing perlu memberikan umpan balik jika siswa belum menunjukkan
perilaku yang diharapkan.

4) Tahap Motivasi

Ini merupakan tahap akhir, di mana peserta didik mulai menerapkan perilaku
yang telah mereka pelajari dari model yang ditampilkan. Jika mereka berhasil
menirukan perilaku tersebut dengan baik, maka perlu diberikan penguatan atau
penghargaan. Teknik modeling digunakan untuk menunjukkan atau
mencontohkan perilaku tertentu agar dapat diadopsi oleh peserta didik dalam

kehidupan sehari-hari (Lubis, 2019):

B. METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini-menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan adalah one group pre-test and post-test design. Dimana
subkek penelitian diberikan perlakuan (#reatment) berupa konseling kelompok dengan
teknik modellingy dan-hasilnya diukur sebelum dan sesudah perlakuian (f7eatment) untuk

mengetahui efektivitas integvensi terhadap tingkat burnout belajar.

Populasi dalam'penelitian ini'adalah seluruh siswa kelas 11" di SMA Negeri 1 Baturetno
yang mengalami ‘tingkat burnout tinggi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, dengan meniilih sampel yang memenuhi kriteria tertentu,
yaitu siswa yang mengalami tingkat-burnouttinggi.-.Sampel ddlam penelitian ini terdiri

dari 6 siswa yang ditentukan berdasarkan data yang diperoleh dari angket.

Untuk mengumpulkan data yang relevan, teknik utama yang digunakan adalah skala
burnout belajar siswa. Skala disusun dalam bentuk likert dengan 4 pilihan jawaban, dan
telah diuji validitas serta reliabilitas sebelum digunakan dalam penelitian terhadap siswa

yang dipilih.

Data yang diperoleh dari hasil pre-fest dan post-test dianalisis menggunakan uji
Wilcoxson. Uji ini digunakan karena data berasal dari dua pengukuran (pre-test dan post-
test) dan tidak diasumsikan berdistribusi normal. Uji Wilcoxson dilakukan dengan

bantuan SPSS Versi 26. Hasil analisis dinyatakan signifikasi apabila nilai Asymp Sig (2-
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tailed) lebih kecil dari 0,05 yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan

antara skor burnout sebelum dan sesudah intervensi.

. HASIL DAN PEMBAHSAN
HASIL

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan adalah one group pre-test and post-test design. Dimana
subkek penelitian diberikan perlakuan (treatment) berupa konseling kelompok dengan teknik
modelling, dan hasilnya diukur sebelum dan sesudah perlakuan (¢reatment) untuk mengetahui
efektivitas intervensi terhadap tingkat burnoutsbelajar.

Populasi dalam penelitian ini adalahsseluruh“siswa kelas 11 di SMA Negeri 1 Baturetno
yang mengalami tingkat hurnouit-tinggi. Teknik pengambilanisampel yang digunakan adalah
purposive sampling, dengan/memilih sampel yang memenuhi-kriteria tertentu, yaitu siswa
yang mengalami tingkat burnout tinggi. Sampel dalam penelitiantini terdiri dari 6 siswa yang
ditentukan berdasarkan data yang'diperoleh dari angket.

Untuk _mengumpulkan data yang' relevan, jteknik utama-yang digunakan adalah skala
burnout belajar siswa.Skala disusun dalam bentuk likert dengan 4 pilthan jawaban, dan telah
diuji validitas serta-reliabilitas sebelum digunakan dalam penelitian terhadap siswa yang
dipilih.

Data yang, diperoleh .dari. hasil | pre-test -dan- post-test dianalisis' menggunakan uji
Wilcoxson. Ujiiini digunakan karena data berasal dari dua'pengukuran (pre=test dan post-test)
dan tidak diasumsikan berdistribusiinormal. Uji Wilcoxson dilakukan dengan bantuan SPSS
Versi 26. Hasil analisis dinyatakan signifikasiapabila nilai Asymp Sig'(2-tailed) lebih kecil
dari 0,05 yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan.yang signifikan antara skor burnout

sebelum dan sesudah intervensi.

Penelitian ini dimulai dengan pre-fest dan post-test. Dalam pemberian perlakuan
(treatment) konseling kelompok teknik modelling yaitu dengan menggunakan empat
tahapan yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap inti (kegiatan), dan tahap
pengakhiran. Dimana dalam tahap kegiatan inti dilakukan 4 tahapan teknik modelling
yaitu tahap perhatian, tahap retensi, tahap reproduksi dan tahap penguatan. Melalui
tahapan dalam teknik modelling ini digunakan untuk membantu mengurangi burnout
belajar yang dialami oleh siswa. Untuk itu diberikan layanan konseling kelompok

dengan menggunakan teknik modelling.
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Berdasarkan data awal yang diperoleh melalui penyebaran angket, ditemukan
beberapa siswa yang menunjukkan gejala burnout belajar, seperti sikap apatis terhadap
pelajaran, ketidakhadiran dalam pembelajaran, serta kurangnya inisiatif dalam
menyelesaikan tugas. Temuan ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh Schaufeli
dan Endzmann serta Agustina dkk (2019) yang menyebutkan bahwa burnout belajar
dapat muncul akibat kondisi belajar yang monoton, tekanan tugas, dan kurangnya

dukungan lingkungan belajar yang nyama

Tabel 1. Skor Burnout Siswa Sebelum Perlakuan (Pre-Test)

No | Inisial 4#SkorPre- | Keterangan
Test Tingkat Burxnoeut
1 AKA 012 Tinggil
2 CFA 104 Tinggi
3 CARS | 108 Tinggi
4= | DPA [121 Tinggi
5 KPA | | 114 Tinggi
6+ IEMNAF|109 Tinggi
Rata-rata [mad Tinggi

Berdasarkan hasil pengukuran awal (pre=test) terhadap tingkat burnout belajar pada
enam orang siswa sebelum “diberikan~layanamikonseling kelompok dengan teknik
modelling, diperoleh skor-sebagai berikut: siswa dengan-inisial AKA memperoleh skor
sebesar 112, CFA sebesar 104, CARS"sebesar 108, DPA sebesar 121, KPA sebesar 114,
dan MNA sebesar 109. Seluruh skor yang diperoleh menunjukkan bahwa keenam siswa
berada dalam kategori burnout belajar yang tinggi. Kategori ini ditentukan berdasarkan
rentang skor yang telah ditetapkan sebelumnya melalui instrumen yang digunakan

dalam penelitian.

Siswa dengan skor tertinggi adalah DPA, yaitu sebesar 121, yang mengindikasikan
bahwa siswa tersebut mengalami tingkat burnout yang paling tinggi dibandingkan siswa

lainnya. Sementara itu, siswa dengan skor terendah adalah CFA dengan skor 104, namun
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tetap berada pada kategori burnout tinggi. Skor-skor tersebut menunjukkan bahwa
seluruh partisipan penelitian mengalami tekanan dan kelelahan mental terkait aktivitas
belajar mereka. Hal ini memperlihatkan bahwa terdapat indikasi serius dari gejala
burnout, seperti kelelahan emosional, sikap sinis terhadap tugas belajar, dan

menurunnya efikasi diri dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik

Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi awal siswa memang memerlukan
penanganan dan intervensi yang tepat. Oleh karena itu, konseling kelompok dengan
teknik modelling dipilih sebagai salah satu strategi intervensi yang diyakini mampu
memberikan dampak positif dalam menurunkan tingkat hurnout. Dengan kondisi awal
seperti ini, diharapkan setelah mengikutiflayanan konseling kelompok, akan terjadi
perubahan positif yang signifikafi_dalam hal penutunanstingkat burnout belajar yang

dialami siswa.

Tabel 24Skor.Burnout.Siswa Sesudah Perlakuan (Post-Test)

No. Inisial Skox Post- | Keterangan
Test
| AKA 49 Rendah
2 (3FA 32 Rendah
3 CARS gl Rendah
4 DPA 52 Rendah
5 KPA S2 Rendah
6 MNA 52 Rendah
Rata-rata 51,33 Rendah

Setelah melakukan intervensi konseling kelompok dengan teknik modelling, hasil
post-test menunjukkan skor yang lebih rendah dibandingkan dengan skor pre-test, yang
mengindikasikan adanya penurunan tingkat burnout belajar pada siswa. Skor post-test
yang dicatat pada enam siswa adalah 49, 52, 51, 52, 52, dan 52. Berdasarkan hasil

tersebut, semua siswa menunjukkan skor yang berada pada kategori rendah, yang berarti
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mereka mengalami penurunan signifikan dalam tingkat burnout belajar setelah

diberikan perlakuan.

Penurunan skor ini menunjukkan bahwa teknik modelling yang diterapkan dalam
konseling kelompok efektif dalam mereduksi gejala burnout yang dialami oleh siswa.
Dengan adanya perubahan yang cukup signifikan, dapat disimpulkan bahwa teknik
modelling membantu siswa untuk mengatasi burnout belajar, meningkatkan motivasi,

dan meredakan stres yang mereka rasakan selama proses belajar.

Perbedaan skor antara pre-test dan post-test menunjukkan adanya perubahan positif
dalam pola pikir dan sikap siswa terhadap pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori
Bandura (2017) tentang teknik modelling, di manassiswa dapat belajar mengelola stres
dan mengembangkan strategifcoping yang lebih baik dengan meniru perilaku positif

yang ditampilkan oleh.model.

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan layanan Kenseling-kelompok dengan teknik
modelling dapat‘menjadi‘salgh satu/ metode yang éfektif dalamm mengurangi burnout
belajar siswa, di SMA Negeri 14Baturetno. Pendekatan ini'tidaks hanya' mengurangi
kelelahan fisik dan mental; tetapi juga memperkuat-sikap positif siswa terhadap proses

belajar yang mereka jalani:

Test Statistics?

Post test - Pre test

Z 207"

Asymp. Sig. (2-tailed) 027

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

Tabel 3. Uji Wilcoxson Test statistic
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Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test, diperoleh nilai Z = -2.207 dan
Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.027. Karena nilai signifikansi (p-value) lebih kecil dari 0.05
(0.027 < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pre-test dan post-test setelah diberikan perlakuan konseling kelompok

dengan teknik modelling.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil angket awal, teridentifikasi bahwa beberapa siswa mengalami
burnout belajar. Gejala yang ditunjukkan meliputi kurangnya minat terhadap pelajaran,
sering tidak hadir saat pembelajaran, serta’rendahnya motivasi untuk menyelesaikan
tugas. Temuan ini sesuai dengan p€tnyataan Schaufélr-dangEndzmann (dalam Prawicara
& Conilie, 2020:33) yang ményebutkan bahwa gejala burnout dapat mencakup kesulitan
fokus, rasa bosan terhadap pelajaran; dan penGrunan inisiatif sérta sémangat belaj ar. Hal
ini diperkuat pula oleh pendapat Agustina dkk. (2019); yang menyatakan bahwa situasi
monoton, tekanan akademik, dan lingkunganbelajar yang tidak meéndukung-bérkontribusi

terhadap munculnya buarnout.

Dalam pelaksanaaty layanan konseling kelompok, intervensi‘dilakukan sebanyak tiga
sesi, mencakup ' pula-tahap pefgisian angket pre-test idan post-test. IMetode yang
digunakan adalah ‘teknik'live modelling, di*mana konselor menghadirkan figur model
secara langsung sebagai sdmber inspirasi bagi konseli dalam menghadapi burnout belajar.
Teknik ini dipilih karena-sesok model nampu memberikan.pengaruh positif tanpa
menambah beban psikelogis siswa:-Salah; satucara efektif mengurangi burnout adalah
dengan melibatkan siswa dalam proses belajar yang berbasis.obsérvasi terhadap perilaku
adaptif. Melalui pengamatan terhadap*model, SiSWwa mempelajari dan meniru perilaku
yang dinilai konstruktif, yang kemudian dilatih secara berulang hingga menjadi bagian
dari rutinitas. Proses ini disebut sebagai modelling, yang berfungsi memperkuat perilaku

positif melalui repetisi yang disengaja.

Menurut Bandura (dalam Adiputra, 2017) mengemukakan bahwa modelling bukan
hanya sebatas meniru tindakan model secara langsung, melainkan juga melibatkan
kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku yang diamati. Proses ini mencakup

penyesuaian, baik melalui penambahan maupun pengurangan unsur tertentu dari perilaku
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yang diteladani. Dalam kehidupan sehari-hari, banyak perilaku manusia terbentuk
melalui proses pengamatan terhadap orang lain, diikuti dengan peniruan, serta refleksi
kritis terhadap bagian-bagian yang perlu disesuaikan agar selaras dengan kondisi dan

kebutuhan masing-masing individu.

Dalam kegiatan ini, siswa berprestasi di sekolah bertindak sebagai model. Salah satu
siwa yang dijadikan /ive model dalam kegiatan konseling kelompok adalah siswa RAN
kelas XI yang dikenal memiliki prestasi akademik yang konsisten. la selalu masuk tiga
besar dalam kelasnya, aktif dalam organisasi OSIS, serta pernah mewakili sekolah dalam
lomba OSN (Olimpiade Sains Nasional) dan berhasil meraih juara dua. Selain itu RAN
juga menjadi tutor teman sebaya dikelas, sefing membantu teman-temannya memahami
materi yang sulit. Kehadiran RAN*sebagai live model-meémberikan dampak positif bagi
konseli. Mereka melihat baliwd kebetrhasilan tidak datang secama instan, tetapi melalui
usaha yang konsisten/menejemen-waktu yang baik. RAN'ménjadiscontoh nyata bahwa
meskipun aktivitasipadat; sescorang tetap bisa beprestasi tanpa ‘merasa terbebani secara
berlebihan. Kenseli didorong untuk meneladani perilaku model Karena tindakan tersebut
telah dipraktikkan secara konsisten:dalam jangka waktu panjang-tanpa menimbulkan
kejenuhan. Me¢lalui proses pengamatan, analisis, pengambilan keputusan, serta peniruan
terhadap perilaku model, konseli dapat mengembangkan kebiasaan baru yang diperkuat
melalui latihan'berulang, Bahdura,(dalam-Istiqomah et ali,.2018)-menjelaskan bahwa
modelling merupakan ‘hasil dari proses imitasi, baik yang'dipereleh melalui pengalaman
langsung maupun tidak langsung, dan-berpotensi-meredakanrespons’ emosional negatif
seperti ketakutan. Selama ‘sesi-tkonseling berlangsung, konselor berperan sebagai
fasilitator yang membimbing interaksi-antara model-dan konseliimelalui diskusi dan sesi
tanya jawab. Pada tahap ini, konselmengamati-bagammana model merespons berbagai

situasi yang dihadapi.

Perubahan perilaku yang muncul setelah konseling kelompok ini antara lain
meningkatnya kemampuan konseli dalam menyelesaikan masalah belajar, tumbuhnya
sikap disiplin dan tanggung jawab terhadap tugas, meningkatnya motivasi belajar, serta
berkurangnya gejala burnout yang sebelumnya mereka alami. Model yang dipilih bukan
hanya memiliki prestasi akdemik yang baik, tetapi juga aktif dalam kegiatan sekolah,

mampu mengatur waktu, dan menunjuka ketahanan dalam menghadapi tekanan ademik.
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Kehadiran model ini menjadi contoh nyata yang bisa menginspirasi konseli untuk

berubah kea rah yang lebih positif.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Adiputra (2017), yang mengungkapkan
bahwa siswa yang mengalami kejenuhan dalam belajar cenderung lebih cepat menyadari
kekeliruannya setelah menyaksikan secara langsung pencapaian orang lain yang memiliki
latar belakang serupa. Beberapa perilaku positif yang dapat dicontoh dari model
mencakup memilih lingkungan belajar yang kondusif, menetapkan target pencapaian,
memberikan penghargaan pada diri sendiri atas keberhasilan, menyisihkan waktu untuk
relaksasi dan hobi, bekerja sama dengan teman belajar, membatasi penggunaan perangkat

elektronik, serta menghindari kebiasaan mentinda-nunda tugas.

Menurut Eford (dalam Munift,-Sugiharto &iAwalya, 202¥), live modelling merupakan
pendekatan yang membefikan’ dampak langsung sebagai bentuk-intervensi, dengan cara
menghadirkan figur dafi luar,yang dijadikan sebagai acuan .atau role'meodel bagi peserta.
Teknik ini bekerja dengan‘menampilkan perilaku yarg ditharapkan agar-dapat ditiru oleh
peserta. Proges“dalam’ live medelling mencakup empat, tahapan utama, yaitu perhatian,

pengendapan (retensi), reproduksi perilakuy serta penguatan.

Dalam pelaksanaan_konseling kelompok yang menggunakan pendekatan modelling,
dilakukan analisis terhadap-hasil angket sebelum dan- sesudah intervensi. Hasil yang
diperoleh menunjukkan-adanya penurtihian tingkat-burnout belajar, yang tercermin dari

skor post-test yang lebihrrendah dibandingkan dengan'skor prestest.

Berdasarkan temuany tersebut, ‘dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan
pendekatan modelling melaluimetode live modet terbukti efektif dalam menurunkan

tingkat kejenuhan belajar pada siswaidisSMA*Negen=1"Baturetno.
KESIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi seberapa efektif layanan
konseling kelompok dengan penerapan teknik modelling dalam menurunkan tingkat
kejenuhan belajar siswa di SMA Negeri 1 Baturetno. Subjek dalam penelitian ini terdiri
dari enam siswa yang teridentifikasi mengalami burnout belajar, berdasarkan hasil
pengisian angket pada tahap awal. Intervensi yang diberikan berupa layanan konseling

kelompok yang menggunakan pendekatan live model, di mana siswa dengan pencapaian
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akademik tinggi dijadikan sebagai teladan perilaku yang dapat diamati dan dicontoh oleh
peserta lainnya. Proses layanan dilaksanakan dalam tiga sesi pertemuan, meliputi tahap
pembentukan kelompok, transisi, pelaksanaan inti, hingga penutupan. Selama kegiatan
inti, teknik modelling diterapkan melalui empat langkah utama: fokus perhatian,

pengendapan informasi (retensi), reproduksi tindakan, dan penguatan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknik modelling dalam
konseling kelompok mampu mengurangi kejenuhan belajar siswa secara signifikan. Oleh
karena itu, pendekatan ini dapat dipertimbangkan sebagai strategi alternatif yang efektif

dalam menghadapi fenomena burnout belajar di kalangan pelajar.

Berdasarkan penelitian disarankan agamsguru BKmatau konselor sekolah menerapkan
konseling kelompok dengan teknik /ive modelisecara luas-dan terstruktur sebagai upaya
untuk mereduksi burnoutbeldjar-siswa. Pemilihan model-sebaiknya berasal dari siswa
yang tidak hanya berprestast secara akademik, tetapi juga menunjukan kemampuan dalam
mengelola stressy memiliki- kedisiplinan, dan ‘mampu menyelesatkan~masalah belajar

dengan baik.
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